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Di dalam diri manusiaterdapat "rasa keakuan" atau "rasa pribadi” yaitu rasaindividualitas atau "rasa aku"
sebagai individu. Rasa yang menyatakan bahwa diri sendiri itu adalah "aku", dan orang lain itu adalah
"kamu". "Rasa keakuan" ini disebut oleh Ki Ageng Suryomentaram sebagai kramadangsa. Kramadangsa
adalah istilah yang merujuk "rasa namanya sendiri”, untuk menggantikan nama setiap individu. Y ang
dimaksudkan sebagai "rasa namanya sendiri” itu identik dengan "rasa pribadi"nya sendiri misalnya: orang
namanya Suto, Krama, Narto dil. Jadi rasa"aku-kramadangsa' itu sama dengan "rasa-aku-Suto" atau "rasa
aku-Krama' atau "rasa aku-Narto".

Rasa itu menandal hidup orang. Kalau hanya badan sgjatanparasa, disebut bangkai. Mempelgjari tentang
rasa adalah mempelgjari tentang orang. Mempelgjari tentang orang berarti mempelgari tentang manusia.
Jadi mempelgjari tentang orang, dapat dikatakan mempelgjari diri sendiri, sehingga mampu memahami diri
sendiri, yang disebut Pangawikan pribadi. Struktur kepribadian menurut konsep rasa, dijelaskan Ki Ageng
Suryomentaram melalui gambar kramadangsa. Kramadangsa ini bersifat unik, berbeda dengan yang lain,
yang menunjukkan eksistensi manusia sebagai pribadi.

Eksistensialisme adalah filsafat yang memandang segal a gejala dengan berpangkal pada eksistens.
Eksistensi mendahului esensi. Eksistensi adalah cara manusia berada di dalam dunia. Manusiaitu
menentukan keberadaannya, dengan perbuatan-perbuatannya, tindakannya dan bahkan pikirannya.
Heldegger menempatkan Angst (rasa cemas) menjadi pusat pemikirannya, sedangkan Ki Ageng
Suryomentaram menempatkan "rasa hidup” dan sifat keinginan yang mulur mengkret serta akukramadangsa
sebagal pusat kajian dan pemahamannya.

Manusiaitu terdiri badan dan jiwa. Jiwa adalah bagian manusia yang tidak kelihatan. Walau jiwa itu tidak
kelihatan, akan tetapi menurut Ki Ageng, jiwaitu ada. Adanya jiwa itu ditunjukkan adanyarasa.
Mempelgari rasaitu akan menghasilkan "kesadaran akan identitas manusia yang sgjati” atau "rasa aku
sgjati” di satu pihak, dan identitas manusia atau "rasa aku kramadangsa' di pihak lain.

Tema-tema yang berhubungan dengan manusia, dibahas dan dikaji serta dihayati oleh Ki Ageng
Suryomentaram yaitu tentang hakekat manusia, hubungan antar manusia, rasa takut, kematian, rasa bebas
dan senang-susah pada manusia, aku-kramadangsa serta manusia tanpa ciri. Manusia itu merasakan senang-
susah silih berganti, pada dasarnya karena aku-kramadangsa mempunyai keinginan, bila aku kramadangsa
mati, akan muncul manusiatanpa ciri, yang menurut penulis merupakan "puncak pemikiran eksistensialisme
Ki Ageng Suryomentaram.”
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